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Article Info: Abstract
Received: Background: Selfefficacy in hypertensive patients is crucial in enhancing their confidence to engage in self-care
(2025-02-01) management, thus preventing an increase in morbidity, mortality, and complications arising from hypertension. Aims: To
determine the correlation between selfefficacy and self-care management in hypertensive patients. Methods: A descriptive
Revised: correlational design with a cross-sectional approach was employed in this research. The population of this study consisted of
(2025-03-22) 155 respondents. A cluster sampling technique was used, resulting in a sample size of 112 respondents. A questionnaire
was used as the research instrument. Statistical analysis was performed using the Spearman rank test. Results: Analyzed
Approved: using the Spearman rank test with a significance level of a = <0.05, yielded a pvalue of 0.000 and an rvalue of 0.556,
(2025-03-27) indicating a strong positive correlation. The findings revealed that nearly all respondents with high self-efficacy had good
selfcare management (28 respondents, 82.4%), a majority of respondents with moderate selfefficacy had fair selfcare
Published: management (33 respondents, 63.5%), and half of the respondents with low selfefficacy had fair selfcare management
(2025-03-30) (13 respondents, 50.0%). Conclusion: Based on the aforementioned, it can be concluded that selfefficacy is correlated
with self-care management in hypertensive patients at Puskesmas Wire, Semanding District. This provides an overview for
respondents regarding how selfefficacy can improve selfcare management, thereby minimizing the risk of complications.
Keywords: hypertension, self efficacy, self care management
Info Artikel: Abstrak
Diterima: Latar Belakang: Efikasi diri pada pasien hipertensi sangat penting untuk meningkatkan rasa percaya diri
(01-02-2025) mereka dalam melakukan manajemen perawatan diri, sehingga dapat mencegah peningkatan morbiditas,
mortalitas, dan komplikasi yang timbul akibat hipertensi. Tujuan: Menentukan korelasi antara efikasi diri
Direvisi: dan manajemen perawatan diri pada pasien hipertensi. Metode: Desain penelitian korelasional deskriptif
(22-03-2025) dengan pendekatan potong lintang digunakan dalam penelitian ini. Populasi penelitian ini terdiri dari 155
responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik cluster sampling, yang menghasilkan
Disetujui: ukuran sampel sebanyak 112 responden. Kuesioner digunakan sebagai instrumen penelitian. Analisis statistik
(27-03-2025) dilakukan dengan menggunakan uji rank Spearman. Hasil: Analisis dengan menggunakan uji rank Spearman
dengan tingkat signifikansi o = <0,05 menghasilkan nilai p sebesar 0,000 dan nilai r sebesar 0,556, yang
Dipublikasi: menunjukkan korelasi positif yang kuat. Temuan ini mengungkapkan bahwa hampir semua responden
(30:03-2025) dengan efikasi diri tinggi memiliki manajemen perawatan diri yang baik (28 responden, 82,4%), sebagian
besar responden dengan efikasi diri sedang memiliki manajemen perawatan diri yang cukup (33 responden,
63,5%), dan setengah dari responden dengan efikasi diri rendah memiliki manajemen perawatan diri yang
cukup (13 responden, 50,0%). Kesimpulan: Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
berkorelasi dengan manajemen perawatan diri pada pasien hipertensi di Puskesmas Wire, Kecamatan
Semanding. Hal ini memberikan gambaran bagi responden mengenai bagaimana efikasi diri dapat
meningkatkan manajemen perawatan diri, sehingga meminimalkan risiko komplikasi.
Kata kunci: Hipertensi, Self Efficacy, Self Care Management
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Pendahuluan

Prevalensi hipertensi di masyarakat masih cukup
tinggi dan tetap menjadi salah satu penyakit tidak
menular yang berkontribusi pada angka kesakitan
dan kematian. Salah satu aspek penting yang perlu
diperhatikan pada penderita hipertensi adalah self
care management. Penerapan self care management
pada penderita hipertensi bertujuan untuk
membantu mereka mengubah kebiasaan buruk,
meningkatkan kemampuan merawat diri, dan
meminimalisir terjadinya komplikasi. Meskipun self
care management dapat sangat efektif dalam
meminimalisir risiko komplikasi, namun faktanya
banyak penderita hipertensi yang belum mampu
untuk melakukan self care managementnya dengan
baik. Banyak dari mereka yang belum rutin
memantau tekanan darah, kurang disiplin dalam
mengkonsumsi obat, atau belum menerapkan
perilaku hidup sehat dalam kesehariannya (Zaim
Anshari, 2020). Ketidakpatuhan juga tampak dalam
hal pengaturan asupan makanan dan jarang
melakukan kunjungan ke fasilitas kesehatan untuk
berkonsultasi dengan dokter. Self care management
yang buruk berpotensi meningkatkan tekanan
darah pada penderita. Kurangnya perhatian
terhadap self care management sering dianggap sepele
oleh penderita, padahal gejala yang muncul bisa
tidak  disadari dan  berisiko  menyebabkan
komplikasi serius (Darmiati, 2017).

Data dari WHO (2021), menunjukkan bahwa
sekitar 1,28 miliar orang dewasa berusia 30-70
tahun diseluruh dunia menderita hipertensi.
Berdasarkan ~ Pusat  Data  dan
Kementerian Kesehatan RI (2022), prevalensi
hipertensi tertinggi mencapai 32,5%. Menurut
Riset Kesehatan Dasar (2018), pevalensi hipertensi
meningkat sekitar 8,3% dari 25,8% pada tahun
2013 dan pada tahun 2018 meningkat menjadi
34,1%. Di Jawa Timur, prevalensi hipertensi pada
tahun 2020 tercatat sebesar 14,10%. Data dari
Dinas Kesehatan Kabupaten Tuban (2021),
menunjukkan  prevalensi  hipertensi  sebesar
11,77%. Dari prevalensi hipertensi yang mencapai
34,1%, 13,3% diantaranya terdiagnosis hipertensi
namun tidak mengonsumsi obat, sementara 32,3%
tidak rutin mengonsumsi obat. Selain itu, sebagian
besar penduduk usia >18 tahun, masih enggan
melakukan pengukuran tekanan darah secara rutin,
dengan 12% vyang bersedia melakukannya secara

Informasi

teratur dan 41% yang tidak (Kemenkes RI, 2019).
Berdasarkan penelitian Nurdiana et al., bahwa 3
penderita hipertensi mengaku tidak mengkonsumsi
obat antihipertensi saat tidak merasakan adanya
gejala atau keluhan penyakit, malas berolahraga dan
masih sering mengonsumsi makanan bersantan.
Mereka khawatir akan ketergantungan obat jika
terlalu sering mengonsumsinya. 2 penderita lainnya
mengaku kadang lupa minum obat karena sibuk
bekerja. Dengan demikian, dapat diidentifikasikan
bahwa self care management pada penderita
hipertensi masih kurang.

Penerapan self care management yang optimal
merupakan kunci keberhasilan pengobatan pada
penderita hipertensi. Penderita hipertensi perlu
memiliki kemampuan untuk merawat dirinya
secara mandiri. Beberapa faktor yang memengaruhi
self care management pada penderita hipertensi
antara lain usia, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan, status pernikahan, pengetahuan, self
efficacy, dukungan keluarga, dukungan sosial, status
ekonomi, dan lama menderita hipertensi (Rozani,
2020). Hipertensi memerlukan  manajemen
penyakit jangka panjang yang dilakukan oleh
penderitanya. Self care management ini sangat
dipengaruhi oleh perilaku penderita, dimana
kegagalan dalam merawat diri dapat berisiko
menimbulkan komplikasi serius yang mematikan
(Salami, 2021). Menurut Darvishpoor et al., (2019),
self efficacy adalah faktor utama dalam self care
management. Self efficacy memiliki peran krusial
dalam menentukan strategi untuk mencapai tujuan
dan tugas tertentu. Self efficacy dapat memengaruhi
cara berpikir, perasaan, motivasi, serta tindakan
seseorang. Self efficacy juga digunakan untuk
menilai tingkat kepatuhan dalam menjalankan self
care management. Semakin tinggi self efficacy
seseorang, semakin baik hasil self care management
yang dijalankan. Penderita hipertensi dengan self
efficacy yang tinggi cenderung lebih termotivasi
untuk menerapkan gaya hidup sehat sehingga
meminimalisir komplikasi dan meningkatkan
kualitas hidup. Sebaliknya, penderita yang memiliki
self efficacy rendah lebih mungkn mengabaikan pola
hidup sehat mereka. (Prabasari, 2021). Penderita
dengan self efficacy tinggi yakin pada kemampuan
mereka untuk mencapai hasil optimal dalam
menjaga dan  meningkatkan
Keyakinan ini mendorong mereka untuk

kesehatannya.
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melaksanakan self care management secara mandiri
dan percaya diri. Self care management yang efektif
dengan self efficacy tinggi dapat menciptakan energi
positif yang mendukung proses penyembuhan dan
mencegah terjadinya komplikasi. Selain itu, self-
efficacy juga meningkatkan pemahaman penderita
mengenai penyakitnya dan memotivasi mereka
untuk memilih tindakan yang tepat dalam
mengurangi keparahan penyakit (Sulistyowati et al.,

2020).

Self efficacy mengembangkan keyakinan terhadap
kemampuannya dalam melakukan = self care
management.  Self efficacy membantu individu
mengatasi hambatan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Individu dengan self efficacy tinggi
memiliki keyakinan kuat bahwa mereka mampu
meraih  hasil optimal dalam menjaga dan
meningkatkan kesehatannya. Self efficacy juga
meningkatkan pemahaman penderita tentang
proses perubahan perilaku kesehatan. Hal ini
sangat penting karena memungkinkan penderita
untuk memahami penyakitnya dengan lebih baik
dan memilih tindakan yang memperkuat self care
management mereka. Self care management akan lebih
efektif dan berhasil jika penderita hipertensi
memiliki self efficacy yang tinggi. Seseorang dengan
self efficacy yang tinggi lebih mampu melaksanakan

tugas dengan baik dalam self care managementnya
(Simanullang, 2019).

Self care management yang baik sangat diperlukan
untuk mencegah penurunan kesehatan pada
penderita. Dalam menjalankan self care management,
diperlukan adanya self efficacy. Semakin tinggi self
efficacy maka semakin baik self care managementnya.
Selain faktor self efficacy, terdapat faktor lain yang
dapat meningkatkan self care management, seperti
nilai, usia, pengetahuan, dan dukungan keluarga.
Selain itu, penderita hipertensi juga harus
mengimbangi dengan melakukan modifikasi diet,
perubahan gaya hidup, penurunan berat badan,
perbaikan  pola  makan, konsumsi  obat
antihipertensi secara teratur, dan memantau
tekanan darah secara rutin di fasilitas kesehatan
(Wahyuni et al., 2021). Berdasarkan uraian diatas,
maka peneliti tertarik untuk mengambil judul
penelitian tentang Hubungan Self Efficacy dengan
Self Care Management pada Penderita Hipertensi di
Puskesmas Wire Kecamatan Semanding Kabupaten

Tuban.

Methods

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif
dengan desain deskriptif korelasional, yang bertujuan
untuk megkaji hubungan atau asosiasi antar variabel.
Pendekatan waktu yang digunakan adalah pendekatan
cross sectional, yaitu studi epidemiologi yang mempelajari
prevalensi, distribusi, serta hubungan antarvariabel
dengan mengamati status paparan secara serentak dalam
suatu waktu pada individu dari suatu populasi (Munir et
al., 2022). Penelitian ini menggunakan teknik probability
sampling dengan jenis cluster sampling. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh penderita hipertensi di
Puskesmas Wire Kecamatan Semanding Kabupaten
Tuban yang berjumlah 155 penderita dengan sampel
sebanyak 112 penderita hipertensi. Penelitian ini
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Wire pada bulan
September 2024. Instrumen yang digunakan berupa
kuesioner. Kuesioner General Presieved Self-Efficacy Scale
dan Kuesioner The Hypertension Self Management
Behavior. Analisa data menggunakan software SPSS
meliputi: distribusi frekuensi, persentase, serta uji rank
spearman dengan tingkat signifikansi 0,05.

Results

1. Karakteristik Responden
Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa dari 112
responden hampir seluruhnya berjenis kelamin
perempuan, yaitu sebanyak 100 responden (89,3%),
hampir setengahnya berusia 55-63 tahun sebanyak
43 responden (38,4%), 62 responden (55,2%)
berpendidikan SMA, 97 responden (86,6%) sudah
kawin, sebanyak 106 responden (94,6%) bersuku
Jawa, 70 responden (62,5%) bekerja sebagai IRT,
seluruhnya mendapat dukungan keluarga yang
peduli (100%), 72 responden (64,3%) mempunyai
riwayat hipertensi, 108 responden (96,4%) memiliki
jarak rumah ke fasilitas kesehatan sejauh 0-5 km, 74
responden  (66,1%) menggunakan  jaminan
kesehatan berupa BPJS, dan 57 responden (50,9%)
memiliki tekanan darah sistolik antara 140-159
mmHg.

Tabel 1  Distribusi  Frekuensi  Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan,
perkawinan, Sosiokultural, Pekerjaan, Dukungan
Keluarga, Riwayat Hipertensi, Jarak Rumah Ke
Fasilitas Kesehatan, Jaminan Kesehatan, Tekanan

Darah Sistolik

Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase (%)

Laki-laki 12 10,7%
Perempuan 100 89,3%
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Usia
3745 11 9,8%
46-54 28 25,0%
55-63 43 38,4%
64-72 27 24,1%
73-80 3 2,7%
Pendidikan Terakhir
SD 14 12,5%
SMP 28 25,1%
SMA 62 55,2%
Perguruan Tinggi 6,3% 6,3%
Tidak Sekolah 1 0,9%
Status Perkawinan
Kawin 97 86,6%
Cerai 14 12,5%
Belum Kawin 1 0,9%
Sosio kultural
Sunda 1 0,9%
Madura 5 4,5%
Jawa 106 94,6%
Pekerjaan
Bertani 8 7,1%
Wiraswasta 29 25,9%
IRT 70 62,5%
PNS 5 4,5%
Dukungan Keluarga
Peduli 112 100%
Acuh Tak Acuh 0 0
Riwayat Hipertensi
Ya 72 64,3%
Tidak 40 35,7%
Jarak Rumah Ke
Fasilitas Kesehatan
0-5 km 108 96,4%
5-10 km 4 3,6%
Jaminan Kesehatan
BPJS 74 66,1%
Umum 38 33,9%
Tekanan Darah Sistolik
<130 1 0,9%
131-139 8 7,1%
140-159 57 50,9%
160-179 43 38,4%
>180 3 2,7%
Jumlah 112 100%

2. Data Khusus Responden

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa hampir
setengah dari responden di Puskesmas Wire memiliki
self efficacy tergolong sedang, vyaitu sebanyak 52
responden (46,4%) dan sebagian kecil memiliki self
efficacy yang tergolong rendah, yaitu sebanyak 26
responden  (23,2%). Sementara responden yang
mempunyai self care management tergolong cukup, yaitu
sebanyak 50 responden (44,6%) dan sebagian kecil

responden mempunyai self care management yang

tergolong kurang, yaitu sebanyak 19 responden (17,0%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Self Efficacy, Self Care
Management pada Penderita Hipertensi

Self Efficacy Frekuensi Persentase (%)
Rendah 26 23,2%
Sedang 52 46,4%

Tinggi 34 30,4%

Self Care Management
Kurang 19 17,0%
Cukup 50 44,6%
Baik 43 38,4%
Jumlah 112 100%

3.  Analisis Hubungan Self Efficacy dengan Self Care
Management Pada Penderita Hipertensi

Dari tabel 3, dapat diketahui bahwa dari 112
responde mempunyai self efficacy tinggi banyak
ditemukan pada responden dengan self care management
kategori baik, yaitu sebanyak 28 responden (82,4%).
Sebagian kecil mempunyai self efficacy tinggi dengan self
care management kategori kurang, vyaitu sebanyak 2
responden (5,9%). Sebagian besar responden dengan self
efficacy sedang dan self care management kategori cukup
yaitu, sebanyak 33 responden (63,5%). Sebagian kecil
responden yang mempunyai self efficacy sedang dengan
self care management kategori kurang, vyaitu sebanyak 7
responden (13,5%), Setengah dari responden memiliki
self efficacy rendah dengan self care management kategori
cukup, yaitu sebanyak 13 responden (50,0%), sedangkan
sebagian kecil memiliki self efficacy rendah dengan self
care management kategori baik, vyaitu sebanyak 3
responden (11,5%).

Tabel 3 Tabulasi silang antara Self Efficacy dengan Self

Care Management Penderita Hipertensi

Self Self Care Management Total
Efficacy Baik Cukup Kurang
Tinggi 28 4 2 34
82,4 (11,8%) (5,9%) (100,0
%) %)
Sedang 12 33 7 52
(23,1 (63,5%) (13,5%) (100,0
%) %)
Rendah 3 13 10 26
(11,5  (50,0%) (38,5%) (100,0
%) %)
Total 43 50 19 112
(384  (44,6%) (17,0%) (100,0
%) %)

Hasil Uji Spearman rank p = 0,000 dan r = 0,556
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Discussion

Identifikasi  Self Efficacy pada Penderita
Hipertensi

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan
kuesioner checklist dengan kategori tinggi, sedang,
dan rendah. Self efficacy pada penderita hipertensi
di UOBF Puskesmas Wire Kecamatan Semanding,
Kabupaten Tuban yang tercantum pada tabel 5.13
menunjukkan bahwa dari 112 responden (100%)
hampir setengahnya berada dalam kategori sedang
yaitu sebanyak 52 responden (46,4%). Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar penderita
hipertensi di  Puskesmas Wire Kecamatan
Semanding Kabupaten Tuban memiliki self efficacy
pada tingkat sedang. Tingkat self efficacy bervariasi
pada setiap individu. Menurut Bandura (2006), hal
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
persepsi  individu  terhadap
kemampuannya. Rozani (2020) menyebutkan

memengaruhi

bahwa faktor-faktor yang memengaruhi self efficacy
meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan, status
perkawinan, lama menderita, dan status ekonomi.
Dari faktor jenis kelamin, penelitian ini
menunjukkan bahwa hampir setengah dari 112
responden (100%) memiliki self efficacy tergolong
sedang dengan 48 responden (48,0%) berjenis
kelamin perempuan. Menurut teori self efficacy dari
Albert Bandura, keyakinan diri dipengaruhi oleh
pengalaman langsung, observasi terhadap orang
lain, dukungan sosial, serta kondisi fisik dan
emosional. Bandura menekankan bahwa self efficacy
berkembang seiring waktu melalui pengalaman
positif, yang lebih sering terjadi pada perempuan
yang memiliki lebih banyak kesempatan untuk
berkembang. Penelitian terbaru mendukung fakta
dan teori bahwa perempuan lebih cenderung
mengembangkan  self efficacy dalam berbagai
konteks, termasuk kesehatan. Penelitian oleh Patel
et al. (2019) menunjukkan bahwa perempuan
penderita hipertensi memiliki tingkat self efficacy
sedang, dalam mengelola penyakitnya
dibandingkan laki-laki. Perempuan lebih aktif
terlibat dalam tindakan kesehatan yang proaktif,
seperti rutin memeriksa tekanan darah, menjaga
pola makan sehat, dan berpartisipasi dalam
kelompok dukungan. Hal ini mencerminkan bahwa
perempuan lebih yakin dalam menghadapi
hipertensi. Penelitian oleh Williams et al. (2021),
menunjukkan bahwa laki-laki cenderung kurang

terlibat dalam kegiatan kesehatan preventif, seperti
pemeriksaan kesehatan rutin, yang berhubungan
dengan rendahnya self efficacy dalam mengelola
kondisi kesehatannya.

Self efficacy merujuk pada keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk mengatur dan
melaksanakan tugas tertentu, dengan fokus pada
perubahan perilaku yang diperlukan untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Dalam konteks
pengelolaan hipertensi, self efficacy menggambarkan
sejauh mana penderita meyakini pengetahuan dan
kemampuan mereka dalam mengelola kondisi
tersebut, yang merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan pengendalian tekanan darah (Nisa et
al.,2019). Individu dengan tingkat self efficacy yang
tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih
mendalam mengenai proses perubahan perilaku
yang diperlukan untuk memperbaiki kesehatan
mereka. Oleh karena itu, penting untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
individu. Mereka yang memiliki self efficacy tinggi,
yakin bahwa mereka mampu memanfaatkan
kemampuannya untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Sebaliknya, individu dengan self efficacy
rendah cenderung meragukan apakah kemampuan
mereka cukup untuk mencapai hasil yang
diinginkan (Amila et al., 2018).

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa
pada kelompok usia 46-54 tahun terdapat 15
responden (53,6%) yang memiliki self efficacy
tergolong sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
individu dalam rentang wusia tersebut sering
menghadapi tantangan tertentu dalam mengelola
masalah kesehatan, meskipun mereka merasa
belum sepenuhnya yakin. Menurut teori self efficacy
dari Albert Bandura, keyakinan diri seseorang
dalam mengatasi tantangan, seperti mengelola
penyakit kronis, dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara  lain  pengalaman langsung (mastery
experiences), dukungan sosial, serta kondisi fisik dan
emosional. Pada kelompok wusia 46-54 tahun,
individu sering mengalami perubahan fisik dan
emosional, seperti penurunan energi dan
peningkatan stres, yang dapat memengaruhi tingkat
self efficacynya (Bandura, 1997). Selain itu,
penelitian oleh Patel et al. (2019) menunjukkan
bahwa meskipun individu yang lebih tua memiliki
lebih banyak pengalaman hidup, mereka terkadang
merasa kurang yakin dalam mengambil tindakan
pencegahan atau dalam mengelola kesehatan,
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akibat perubahan fisik yang dialami dan
ketergantungan  lebih besar terhadap dukungan
sosial. Faktor usia ini juga memengaruhi persepsi
mereka terhadap kemampuan untuk mengubah
gaya hidup vyang diperlukan dalam mengatasi
hipertensi. Di sisi lain, Razan & Mazin (2017)
dalam  penelitiatnnya ~ menunjukkan  bahwa
meskipun individu di usia menengah memiliki
banyak pengalaman, tingkat self efficacy mereka
dapat terhambat oleh keterbatasan akses pada
informasi kesehatan yang memadai dan kurangnya
dukungan sosial yang penting dalam meningkatkan
self efficacy untuk mengelola kondisi kronis seperti
hipertensi. Oleh karena itu, pada kelompok usia
46-54 tahun, meskipun self efficacy berada pada
kategori sedang, dukungan sosial yang kuat dan
akses informasi kesehatan yang baik, akan
membantu mengatasi tantangan dalam pengobatan
hipertensi.

Dilihat dari faktor pendidikan, sebagian besar
responden yang memiliki self efficacy dalam kategori
sedang berasal dari kelompok yang berpendidikan
SD sebanyak 8 orang (57,1%). Menurut teori self
efficacy dari Albert Bandura, keyakinan diri
seseorang dalam menghadapi tantangan sangat
dipengaruhi oleh pengalaman serta keterampilan
yang diperoleh melalui lingkungan pendidikan dan
sosial. Pendidikan dasar memberikan keterampilan
yang diperlukan untuk tugas dasar, tetapi seringkali
terbatas dalam mengembangkan keyakinan diri
untuk mengatasi tantangan yang lebih kompleks.
Sejalan dengan penelitian Rachmawati dan Suryadi
(2019), individu berpendidikan rendah, seperti
mereka yang hanya berpendidikan SD, cenderung
memiliki self efficacy dalam kategori sedang. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan dalam kemampuan
untuk mengatasi berbagai tantangan dan kurangnya
akses terhadap pengalaman yang lebih beragam
yang biasanya tersedia melalui pendidikan tinggi.

Faktor selanjutnya yang memengaruhi self efficacy
adalah status pernikahan. Berdasarkan hasil
penelitian, hampir setengah dari responden yang
berstatus kawin sebanyak 46 responden (47,4%)
memiliki self efficacy dalam kategori sedang. Dalam
teori self efficacy Bandura (1997), keyakinan diri
dipengaruhi oleh dukungan sosial dan interaksi
dengan orang terdekat. Dalam hal ini, pernikahan
dapat berperan sebagai sumber dukungan
emosional dan sosial yang penting, yang membantu
individu menghadapi tantangan sehari-hari dengan

lebih percaya diri. Penelitian Putri dan Rahman
(2020) juga menunjukkan bahwa individu yang
sudah menikah seringkali memiliki tingkat self
efficacy kategori sedang, karena peran dan tanggung
jawab dalam keluarga dapat memberikan tekanan
dan tantangan yang membatasi ruang bagi mereka
untuk mengembangkan keyakinan diri secara
optimal.

Dari segi tekanan darah sistolik, responden
dengan self efficacy sedang dan tekanan darah
sistolik antara 140-159 sebanyak 29 responden
(50,9%). Menurut teori self efficacy Bandura (1997),
keyakinan diri berkaitan dengan cara seseorang
menghadapi stres dan tekanan dalam kehidupan
sehari-hari. Self efficacy yang tidak terlalu tinggi atau
rendah dapat memengaruhi bagaimana seseorang
menghadapi situasi yang menekan, termasuk dalam
menjaga kesehatan fisik. Penelitian Lestari dan
Wijaya (2023) menunjukkan bahwa individu
dengan self efficacy sedang cenderung memiliki
risiko lebih tinggi mengalami tekanan darah pada
kategori prehipertensi hingga hipertensi tahap satu.
Hal ini disebabkan, meskipun mereka mampu
menghadapi berbagai tantangan, mereka mungkin
tidak mampu mengelola stres secara optimal, yang
akhirnya dapat meningkatkan tekanan darah.

Dari  faktor pekerjaan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
yang bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 16
responden (55,2%), memiliki self efficacy dalam
kategori sedang. Teori self efficacy Bandura (1997),
keyakinan diri dalam menghadapi tantangan
dipengaruhi oleh pengalaman dan dukungan di
lingkungan kerja. Wiraswasta sering dihadapkan
pada tantangan dan ketidakpastian yang menguji
kemampuan mereka untuk tetap percaya diri dalam
mencapai tujuan. Penelitian Lestari dan Wijaya
(2023) mendukung hal tersebut, di mana individu
dengan self efficacy sedang lebih rentan terhadap
stres kerja dan lebih cenderung mengalami tekanan
darah pada kategori prehipertensi hingga hipertensi
tahap satu. Ini menunjukkan bahwa pekerjaan
dengan tingkat tantangan tinggi, seperti wiraswasta,
dapat memengaruhi = self efficacy dan akan
berdampak pada kesehatan fisiknya.

Dari segi sosiokultural, hampir setengah dari
responden penderita hipertensi yang bersuku Jawa
sebanyak 50 responden (47,2%), memiliki self

efficacy dalam kategori sedang. Menurut teori
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sosiokultural, lingkungan budaya dan norma yang
dianut suatu kelompok etnis dapat memengaruhi
perilaku individu, termasuk keyakinan diri dalam
menghadapi tantangan kesehatan. Dalam konteks
ini, masyarakat Jawa yang kaya akan tradisi dan
nilai-nilai  komunitas seringkali mengandalkan
dukungan sosial dari keluarga dan tetangga, untuk
mengatasi masalah kesehatan, seperti hipertensi.
Penelitian Prasetyo dan Sari (2022), menunjukkan
bahwa individu dengan latar belakang budaya yang
kuat, seperti masyarakat Jawa, cenderung memiliki
self efficacy sedang dalam mengelola kesehatan.
Penelitian  tersebut  mengungkapkan  bahwa
meskipun dukungan sosial sangat penting, terdapat
tantangan dalam menerapkan kebiasaan kesehatan
yang lebih positif, yang menyebabkan tingkat self
efficacy moderat.

Riwayat hipertensi juga memengaruhi tingkat self
efficacy. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar penderita dengan riwayat hipertensi,
memiliki self efficacy sedang sebanyak 30 responden
(57,7%). Menurut teori self efficacy Albert Bandura
(1997), keyakinan individu dalam mengatasi
tantangan kesehatan sangat dipengaruhi oleh
pengalaman masa lalu dan faktor lingkungan. Bagi
penderita  hipertensi,  self  efficacy = sedang
menggambarkan bahwa mereka merasa cukup
percaya diri dalam mengelola penyakitnya namun
masih menghadapi tantangan dalam melakukan
perubahan gaya hidup yang lebih aktif. Sejalan
dengan penelitian Santoso dan Dewi (2023)
menunjukkan bahwa individu dengan riwayat
hipertensi merasa terjebak antara pemahaman
tentang pentingnya menjaga kesehatan dan
keterbatasan dalam menerapkan tindakan yang
diperlukan. Hal ini berkontribusi pada tingkat self
efficacy yang moderat.

Dalam hal dukungan keluarga, hampir setengah
dari responden memiliki self efficacy dalam kategori
sedang, vyaitu 52 responden (46,4%). Teori
dukungan sosial menjelaskan bahwa dukungan dari
keluarga dan orang terdekat berperan penting
dalam membangun keyakinan diri individu,
termasuk dalam mengatasi tantangan kesehatan.
Dukungan keluarga dapat memberikan motivasi
serta sumber daya emosional yang diperlukan
untuk meningkatkan self efficacy seseorang dalam
mengelola kondisi kesehatannya. Sejalan dengan
penelitian  Hidayati dan Kurniawan (2020),

individu yang mendapat dukungan keluarga yang
cukup cenderung menunjukkan self efficacy sedang,
yang mencerminkan  kemampuannya  dalam
mengatasi meskipun ~ menghadapi
kesulitan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
meskipun dukungan keluarga penting, ada faktor

masalah

lain yang turut memengaruhi tingkat self efficacy,
seperti tekanan emosional dan perbedaan harapan
yang ada dalam setiap keluarga.

Penelitian yang dilakukan oleh (Selzler et al.,
2020) menunjukkan bahwa individu yang memiliki
keyakinan  tinggi  terhadap  kemampuannya
cenderung mencapai hasil yang lebih baik. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Warren-Findlow (dalam Herabare, 2021) yang
menyatakan bahwa individu dengan self efficacy
tinggi lebih mampu mengikuti rencana pengobatan,
menerapkan diet rendah garam, tidak merokok,
beraktivitas fisik, dan mengelola berat badannya.
Individu dengan self efficacy tinggi percaya bahwa
mereka dapat melakukan  perubahan  yang
diperlukan untuk meningkatkan kesehatannya.
Sebaliknya, individu dengan self efficacy rendah
merasa kurang yakin terhadap kemampuan mereka
untuk mengubah perilaku kesehatannya (Bandura
dalam Adiyasa & M Cruz, 2020).

Berdasarkan teori yang ada dan penjelasan
faktual, peneliti menyimpulkan bahwa sebagian
besar penderita hipertensi di UOBF Puskesmas
Wire Kecamatan Semanding memiliki self efficacy
dalam kategori sedang. Hal ini sejalan dengan teori
Albert Bandura (2006) yang menyatakan bahwa
keyakinan terhadap kemampuan diri dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti pengalaman hidup dan
dukungan  sosial.  Hasil  penelitian  juga
menunjukkan bahwa faktorfaktor seperti jenis
kelamin, usia, pendidikan, status pernikahan, dan
dukungan keluarga berperan penting dalam
pembentukan  self efficacy. Dalam hal ini,
perempuan lebih aktif dalam mengelola kesehatan
dan cenderung memiliki self efficacy yang lebih
tinggi dibandingkan laki-laki. Sementara itu,
individu  berusia  46-54 tahun menghadapi
tantangan khusus yang memengaruhi self efficacy
mereka dalam menjaga kesehatan, termasuk
perubahan fisik dan emosional. Penelitian ini juga
menunjukkan pentingnya dukungan sosial dari
keluarga, dimana responden yang mendapat
dukungan cukup cenderung memiliki self efficacy
yang sedang. Selain itu, riwayat hipertensi juga
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memengaruhi tingkat self efficacy, karena penderita
hipertensi merasa cukup yakin, namun menghadapi
tantangan dalam menerapkan perubahan gaya
hidup.

Self efficacy pada tingkat sedang dipengaruhi oleh
faktor demografi, sosial, dan lingkungan yang
membentuk keyakinan individu dalam mengelola
kesehatan,  khususnya  dalam  pengelolaan
hipertensi. Dari aspek jenis kelamin, perempuan
cenderung memiliki self efficacy tergolong sedang
karena lebih aktif dalam tindakan preventif
kesehatan, namun tekanan sosial dan tanggung
jawab keluarga membatasi mereka untuk mencapai
self efficacy yang tinggi. Dalam hal usia, kelompok
usia 46-54 tahun mengalami perubahan fisik dan
emosional yang dapat menghambat mereka dalam
mengatasi penyakit kronis. Faktor pendidikan juga
berperan, di mana individu dengan tingkat
pendidikan rendah cenderung memiliki self efficacy
sedang karena keterbatasan akses informasi dan
keterampilan ~ yang  kompleks. Pada  status
pernikahan, dukungan pasangan dapat
memperkuat self efficacy, tetapi beban dalam rumah
tangga dapat membatasi self efficacy secara optimal.

Dari segi pekerjaan, responden yang bekerja
sebagai wiraswasta cenderung memiliki self efficacy
sedang karena menghadapi stres dan ketidakpastian
pekerjaan. Dalam konteks budaya, masyarakat Jawa
umumnya memiliki self efficacy sedang, meskipun
ada dukungan sosial mereka masih terbatas dalam
mengadopsi  kebiasaan  hidup sehat. Riwayat
hipertensi juga berpengaruh, di mana individu
dengan riwayat penyakit merasa cukup yakin dalam
mengelola  hipertensi, namun mereka masih
menghadapi kendala dalam mengubah gaya hidup.
Dukungan keluarga berperan dalam pengelolaan
kesehatan, namun harapan keluarga dan dinamika
emosional juga memengaruhi tingkat self efficacy.
Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa, meskipun
terdapat dorongan positif dalam pengelolaan
kesehatan, diperlukan dukungan tambahan, seperti
edukasi kesehatan, motivasi, dan pengelolaan stres,
untuk meningkatkan self efficacy serta mendorong
perubahan perilaku yang lebih efektif.

Identifikasi Self Care Management pada Penderita
Hipertensi

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan
lembar kuesioner checklist dengan kategori baik,

cukup, dan kurang pada self care management
penderita hipertensi di UOBF Puskesmas Wire
Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban pada
tabel 5.14 didapatkan bahwa hampir setengah dari
112 responden (100%) memiliki self care
management yang tergolong cukup yaitu sebanyak 50
responden (44,6%). Hal ini sejalan dengan
pendapat Darmawati (2019) yang menyatakan
bahwa secara umum self care management
merupakan proses menjaga kesehatan melalui
keyakinan positif dan pengelolaan penyakit.
Penderita penyakit kronis dapat melakukan self care
management  dengan  cara  mempertahankan
kesehatan, mengurangi dampak penyakit dan
membatasi  perkembangan  penyakit.  Dalam
penelitian ini self care management diukur
berdasarkan  kepatuhan  mengonsumsi  obat,
penerapan diet DASH, aktivitas fisik, kebiasaan
merokok, pengendalian berat badan, dan konsumsi
alkohol. Hal ini sesuai dengan rekomendasi dari
JNS 8 yang menjelaskan bahwa self care management
pada penderita hipertensi dapat dilakukan dengan
menerapkan modifikasi gaya hidup.

Menurut Mahfud et al., (2019), self care
management adalah kemampuan individu untuk
melakukan aktivitas yang bertujuan
mempertahankan  hidup, meningkatkan dan
memelihara kesehatan serta kesejahteraan. Pada
penderita hipertensi, self care management dapat
dilakukan dengan cara-cara seperti mengontrol
tekanan darah, mengubah gaya hidup, dan
menerapkan perilaku hidup sehat. Razan dan
Mazin  (2017) menjelaskan bahwa self care
management merupakan upaya individu dalam
menjaga kesehatannya setiap hari. Hal ini menjadi
indikator keberhasilan setiap individu, karena jika
self care management dilakukan dengan baik maka
hipertensi dapat terkontrol dengan baik. Menurut
Orem (1987), faktor-faktor yang memengaruhi self
care management antara lain usia, jenis kelamin,
status  perkembangan,  sosiokultural,  status
kesehatan, sistem keluarga, sistem perawatan
kesehatan, pola hidup, lingkungan, dukungan
keluarga, nilai, pengetahuan dan self efficacy. Self
care management merupakan proses menjaga
kesehatan melalui tindakan promosi kesehatan
dalam mengelola penyakit. Konsep ini sangat
penting dalam penatalaksanaan penyakit kronis.
Self care management dapat dilakukan secara mandiri
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maupun dengan bantuan anggota keluarga (Riegel
etal.,, 2012).

Berdasarkan faktor jenis kelamin, hampir
setengah dari responden yang memiliki self care
management  dalam  kategori cukup adalah
perempuan, yaitu sebanyak 45 responden (45,0%).
Penelitian  menunjukkan bahwa  perempuan
cenderung lebih aktif dalam mengelola kesehatan
mereka dibandingkan laki-laki, karena peran sosial
dan perhatian lebih terhadap kesejahteraan diri
serta keluarga. Menurut teori self efficacy dari Albert
Bandura, keyakinan individu terhadap
kemampuannya mengatasi masalah kesehatan
berkontribusi dalam pengambilan tindakan yang
lebih  proaktif. Sejalan  dengan  penelitian
Rachmawati dan Suryadi (2019), perempuan
penderita hipertensi cenderung lebih disiplin
dalam menerapkan self care management, seperti
mengikuti pola makan sehat dan pemantauan
tekanan darah secara rutin. Hal ini menunjukkan
pentingnya dukungan sosial dan pengalaman dalam
meningkatkan kemampuan perempuan untuk
mengelola masalah kesehatan mereka secara efektif.

Dari segi faktor wusia, hampir setengah
responden yang berusia 46-54 tahun memiliki self
care management dalam kategori cukup, vyaitu
sebanyak 12 responden (42,9%). Penelitian ini
menunjukkan bahwa individu pada kelompok usia
46-54 tahun cenderung lebih mampu mengelola
kesehatannya, karena pengalaman hidup dan
pengetahuan yang mereka peroleh dari waktu ke
waktu. Menurut teori self efficacy yang dikemukakan
oleh Albert Bandura, keyakinan individu terhadap
kemampuannya mengatasi tantangan kesehatan
sangat dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu dan
dukungan sosial. Sejalan dengan penelitian
Setiawan dan Hidayati (2021) menunjukkan bahwa
individu yang lebih tua cenderung lebih memahami
pentingnya self care management,sehingga mereka
lebih aktif dalam mengimplementasikan tindakan
pencegahan seperti diet sehat dan pemeriksaan
rutin. Hal ini  mencerminkan  bagaimana
pengalaman dan kedewasaan dapat berkontribusi
pada pengembangan self care management yang
efektif dalam pengobatan hipertensi.

Faktor pendidikan merupakan aspek vyang
berpengaruh dalam self care management. Sebagian
besar responden yang berpendidikan SMP memiliki
self care management dalam kategori cukup yaitu
sebanyak 18 orang (64,3%). Hal ini menunjukkan

bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang,
semakin baik pemahamannya mengenai kesehatan
dan self care management. Menurut teori self efficacy
Albert Bandura, individu dengan pendidikan yang
lebih tinggi cenderung memiliki lebih banyak
informasi dan keterampilan yang dibutuhkan
untuk mengelola kesehatannya secara efektif.
Penelitian Rachmawati dan Suryadi (2019) juga
menunjukkan bahwa individu berpendidikan SMP
memiliki tingkat self care management yang lebih
baik karena pemahaman yang lebih mendalam
terhadap pentingnya tindakan pencegahan dan
pengelolaan kondisi kesehatan. Oleh karena itu,
pendidikan tinggi dapat menjadi faktor penting
dalam meningkatkan kemampuan individu dalam
mengelola hipertensi secara aktif.

Berdasarkan status perkawinan, hampir setengah
responden yang berstatus kawin memiliki self care
management dalam kategori cukup sebanyak 44
orang (45,4%). Menurut teori dukungan sosial,
individu ~ yang sudah  menikah cenderung
mendapatkan dukungan emosional dan praktis dari
pasangannya dan anggota keluarga lainnya, yang
berperan dalam meningkatkan self care management.
Dalam konteks self care management, dukungan ini
penting karena dapat memberikan motivasi serta
arahan dalam menerapkan kebiasaan hidup sehat,
seperti mengikuti diet rendah garam atau mengatur
jadwal pengobatan. Penelitian yang dilakukan oleh
Purnomo dan Santoso (2019) juga menunjukkan
bahwa pasangan yang sudah menikah cenderung
melakukan self care management yang lebih baik
ketika mengelola hipertensi karena mereka merasa
didukung secara emosional dan merasa memiliki
tanggung jawab bersama dalam menjaga kesehatan.

Dari segi sosiokultural, hampir setengah
responden yang bersuku Jawa memiliki self care
management dalam kategori cukup sebanyak 48
responden (45,3%). Menurut teori self care Orem
(1991), faktor sosiokultural seperti latar belakang
budaya dan nilai-nilai yang dianut berperan penting
dalam membentuk kemampuan individu dalam
melakukan self care management. Nilai gotong
royong dan kekeluargaan dalam budaya Jawa
memberikan dukungan sosial yang mendorong
individu untuk lebih peduli terhadap kesehatannya.
Sejalan dengan penelitian Andini dan Susanto
(2020) menunjukkan bahwa dukungan sosial
keluarga terbukti memberikan dampak signifikan
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terhadap kemampuan self care management,
termasuk  masyarakat Jawa. Dukungan ini
mencakup perhatian terhadap pola hidup sehat,
pengingat jadwal pengobatan, dan bantuan dalam
mengelola  stres  yang  berkontribusi  pada
peningkatan  self care management. Penelitian ini
menekankan bahwa budaya dan dukungan sosial
dalam masyarakat Jawa berperan positif dalam
memperkuat kemampuan self care management diri
individu. Dalam konteks sosiokultural, keterlibatan
keluarga dan masyarakat, terutama bagi penderita
penyakit kronis, menjadi faktor penting dalam
meningkatkan  disiplin  dan  motivasi dalam
mengelola kesehatan.

Dari hasil penelitian, ditunjukkan bahwa dalam
faktor pekerjaan, sebagian besar responden yang
bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT) memiliki
self care management dalam kategori cukup yaitu
sebanyak 37 responden (52,9%). Hal ini
menunjukkan bahwa ibu rumah tangga meskipun
memiliki tanggung jawab vyang besar dalam
mengelola rumah dan keluarga, namun mereka
dapat menerapkan prinsip self care management
dalam upaya menjaga kesehatan dirinya, terutama
dalam pengobatan penyakit hipertensi. Menurut
teori self care dari Orem (1991), selain memahami
cara memenuhi kebutuhan kesehatan sehari-hari,
individu juga perlu memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan motivasi untuk mengelola
kesehatannya. Peran ibu rumah tangga sangat
penting dalam pengelolaan kesehatan keluarga,
karena mereka tidak hanya mengatur derajat
kesehatan keluarganya saja, tetapi juga menciptakan
lingkungan yang mendukung pola hidup sehat.
Sejalan dengan penelitian Andini dan Susanto
(2020) menunjukkan bahwa ibu rumah tangga
memiliki  pengetahuan  tentang  manajemen
hipertensi dan dapat menerapkan pola hidup sehat.
Mereka cenderung melakukan self care management
yang lebih baik, seperti menjaga pola makan dan
rutin berolahraga. Pentingnya untuk menjaga
kesehatan secara mandiri untuk mencegah
komplikasi lebih lanjut yang sering kali dihadapi
oleh penderita hipertensi. Penelitian ini sejalan
dengan teori Orem, yang menekankan pentingnya
interaksi sosial dalam pengembangan keterampilan
self care.

Riwayat  hipertensi pada penderita juga
memengaruhi tingkat self care management. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar

penderita yang memiliki riwayat hipertensi,
memiliki self care management dalam kategori cukup,
sebanyak 32 responden (44,4%). Hal ini sesuai
dengan teori self care yang dikemukakan oleh Orem
(1991), yang menekankan bahwa pemahaman dan
pengalaman individu terhadap kondisi
kesehatannya berperan penting dalam kemampuan
untuk merawat dirinya. Penderita hipertensi yang
memiliki riwayat hipertensi dalam menghadapi
kondisi ini biasanya lebih menyadari akan
pentingnya menjaga kesehatan dan cenderung lebih
aktif dalam mengambil tindakan self care
management yang diperlukan untuk mengontrol
tekanan  darahnya. Penelitian  Fitriani dan
Ramadhani (2021) menunjukkan bahwa individu
dengan riwayat hipertensi yang lama menunjukkan
tingkat self care management yang lebih baik
dibandingkan ~ dengan  mereka yang  baru
terdiagnosis hipertensi. Hal ini menunjukkan
bahwa pengalaman sebelumnya dalam menangani
hipertensi, termasuk menjalani pengobatan dan
perubahan gaya hidup, dapat meningkatkan
keterampilan dan  kepercayaan  diri  dalam
melakukan  self care  management.  Dengan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai status
kesehatannya, penderita hipertensi akan lebih
cenderung disiplin dalam mengikuti anjuran dokter
dan menerapkan gaya hidup sehat, yang pada
akhirnya berkontribusi pada pengelolaan hipertensi
yang lebih efektif.

Dilihat dari segi tekanan darah sistolik, hampir
setengah dari responden memiliki self care
management dalam kategori cukup pada rentang
140-159 sebanyak 26 responden (45,6%). Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun termasuk dalam
kategori tekanan darah tinggi, individu tersebut
dapat menerapkan self care management yang tepat
untuk mengelola kondisi hipertensinya. Menurut
teori self care Orem (1991), individu yang memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang status
kesehatannya, termasuk cara mengelola tekanan
darahnya, cenderung lebih mampu mengambil
tindakan untuk menjaga kesehatannya. Sejalan
dengan penelitian Hidayati dan Saputra (2020)
menemukan bahwa penderita hipertensi dengan
tekanan darah sistolik tinggi sering melakukan
berbagai tingkat self care management, namun kecil
kemungkinannya untuk berpartisipasi aktif dalam
perubahan gaya hidup seperti pola makan dan
aktivitas fisik. Penelitian ini menunjukkan bahwa

Page 22 of 29



Putri & Fagqih, et al. (2025)

IEYEEIE] Pubnursing Sciences

meskipun tekanan darah sistolik berada pada
tingkat yang mengkhawatirkan, dengan
pengetahuan dan tindakan pencegahan yang tepat,
individu dapat melakukan self care management yang
efektif untuk mencegah komplikasi lebih lanjut.
Hal ini menegaskan pentingnya pendidikan dan
dukungan kesehatan untuk membantu penderita
hipertensi untuk mengelola kondisi mereka secara
lebih baik.

Dari segi dukungan keluarga yang peduli,
hampir setengahnya memiliki self care management
dalam kategori sedang sebanyak 50 responden
(44,6%). Hal ini mencerminkan pentingnya
dukungan emosional dan praktis keluarga dalam
manajemen kesehatan individu, terutama bagi
penderita hipertensi. Menurut teori self care dari
Orem (1991), dukungan sosial termasuk anggota
keluarga, sangat penting dalam meningkatkan
kemampuan individu untuk merawat diri sendiri.
Ketika keluarga terlibat aktif dalam mendukung
kebiasaan sehat, seperti memberikan motivasi,
membantu  pengelolaan  pola  makan, dan
mendorong  aktivitas  fisik, individu  dapat
mengembangkan strategi self care management yang
diperlukan untuk mengontrol tekanan darahnya.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya, Putra dan
Astuti  (2020) menunjukkan bahwa dukungan
keluarga berperan penting dalam meningkatkan self
care  management pada penderita hipertensi.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa individu
yang mendapat dukungan keluarga, lebih baik
dalam melakukan aktivitas peningkatan kesehatan
seperti mengikuti pengobatan secara teratur dan
menerapkan gaya hidup sehat. Oleh karena itu,
peran keluarga dalam memberikan dukungan dan
perhatian tidak hanya berkontribusi terhadap
kesehatan individu, tetapi juga membantu
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
praktik self care management yang lebih baik.

Self care management sangat penting untuk
mengontrol tekanan darah dan mencegah penyakit
(Qiu et al.,, 2020). Pasien yang memiliki self care
management dalam  kategori baik  cenderung
memiliki  pengetahuan,  keterampilan  dan
kepercayaan diri yang memadai dalam mengelola
kesehatannya dan melakukan perubahan perilaku
seperti menerapkan gaya hidup sehat. Keterampilan
ini memungkinkan individu untuk membuat
pilihan yang lebih baik mengenai pola makan,
aktivitas fisik, dan manajemen stres, yang semuanya

berkontribusi pada manajemen tekanan darah yang
efektif. Melalui self care management, penderita
dapat mengidentifikasi gejala yang muncul,
memahami konsekuensi dari pilihan gaya hidup
mereka, dan mengambil langkah-langkah yang
diperlukan untuk menjaga kesehatan yang optimal.
(Daud et al., 2020). Hasil penelitian menunjukkan
mayoritas responden memiliki self care management
dalam kategori sedang. Salah satu faktor yang
menyebabkan responden berada dalam kategori
sedang adalah kurangnya pemeriksaan tekanan
darah  yang dilakukan secara rutin dan
ketidakpatuhan terhadap obat antihipertensi.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan  (Isnaini &  Lestari, 2018) vyang
menyatakan bahwa self care management dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap
tekanan  darah pada  penderita  hipertensi.
Pengelolaan diri yang belum optimal dapat
menyebabkan masalah kesehatan yang lebih serius,
karena tanpa pemantauan dan pengobatan yang
konsisten, risiko komplikasi hipertensi akan
meningkat. Dalam konteks ini, penting bagi
individu untuk menyadari bahwa pengobatan
hipertensi bukan hanya tanggung jawab medis,
tetapi juga memerlukan partisipasi aktif dari
individu.

Seseorang yang memiliki faktor risiko hipertensi
harus waspada dan melakukan upaya pencegahan
sedini mungkin. Contoh tindakan sederhananya
yaitu dengan melakukan pemeriksaan tekanan
darah  secara rutin, mematuhi pengobatan
hipertensi, dan menerapkan gaya hidup sehat.
Penerapan self care management ini bertujuan agar
individu dapat belajar bagaimana secara teliti
mengatasi situasi yang berpotensi menghambat
perilaku positif dan mencegah timbulnya perilaku
dan masalah yang tidak diinginkan (Puswati et al.,
2020). Dengan demikian, kesadaran akan
pentingnya  self  care = management  dapat
meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan jangka
panjang individu yang berisiko terkena hipertensi.

Berdasarkan uraian teori dan fakta yang ada,
peneliti berpendapat bahwa penderita hipertensi di
Puskesmas Wire Semanding
menunjukkan bahwa hampir seluruhnya memiliki

Kecamatan

self care management dalam kategori sedang. Tingkat
self care management yang tergolong sedang pada
mayoritas responden disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti kurangnya kesadaran untuk
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melakukan pemeriksaan tekanan darah secara rutin
dan ketidakpatuhan dalam mengonsumsi obat
hipertensi. Peneliti berasumsi bahwa self care
management yang tepat memerlukan komitmen
jangka panjang dan dukungan yang memadai dari
anggota keluarga maupun tenaga medis, guna
memastikan keteraturan dalam penerapan gaya
hidup sehat dan kepatuhan terhadap pengobatan.
Peneliti juga berasumsi bahwa self efficacy atau
keyakinan  diri  berperan  penting  dalam
keberhasilan self care management.

Self care management dalam kategori cukup
dpengaruhi oleh beberapa faktor, seperti jenis
kelamin, wusia, pendidikan, status perkawinan,
budaya, pekerjaan, riwayat hipertensi, tekanan
darah sistolik, dan dukungan keluarga. Pada faktor
jenis kelamin, perempuan lebih aktif dalam self care
management karena peran sosial yang menuntut
perhatian lebih terhadap kesejahteraan pribadi dan
keluarga, didukung oleh self efficacy untuk
mengelola kesehatan, meskipun belum mencapai
self care management yang baik. Pada usia 46-54
tahun, individu cenderung lebih mampu dalam self
care  management karena pengalaman hidup,
meskipun masih memerlukan peningkatan dalam
tindakan preventif yang lebih aktif. Faktor
pendidikan juga memengaruhi, di mana individu
dengan pendidikan SMP memiliki pemahaman
dasar tentang kesehatan, meski terbatas dalam
informasi dan keterampilan yang diperlukan untuk
meningkatkan  self care management.  Status
perkawinan menambah aspek dukungan sosial,
sehingga pasangan menikah cenderung memiliki
self care management cukup baik dengan bantuan
pasangan dalam menghadapi masalah kesehatan.
Budaya Jawa, yang mengedepankan gotong royong
dan ikatan kekeluargaan, juga mendukung self care
management meski belum mencapai tingkat yang
optimal, sementara itu pekerjaan sebagai ibu rumah
tangga memungkinkan waktu untuk fokus pada
kesehatan, meskipun ada keterbatasan dari segi
tekanan atau stres rumah tangga. Riwayat
hipertensi membantu dalam memahami kebutuhan
self care management namun tidak selalu menjamin
tingkat manajemen kesehatan yang tinggi tanpa
dukungan yang lebih besar. Tekanan darah sistolik
di kategori cukup (140-159) mencerminkan
pemahaman dasar self care management, walaupun
masih ada risiko komplikasi tanpa tindakan

preventif lanjutan. Keseluruhan faktor ini
menunjukkan bahwa walaupun terdapat kesadaran
dan kemampuan dasar dalam self care management,
dukungan tambahan dalam bentuk edukasi,
motivasi, dan  penguatan kebiasaan  sehat
diperlukan untuk mencapai self care management
yang lebih baik dalam mengelola hipertensi.

Hubungan Self Efficacy dengan Self Care
Management Pada Penderita Hipertensi
Berdasarkan pada tabel 5.15 diketahui bahwa
hampir seluruh responden yang memiliki = self
efficacy tinggi memiliki self care management dengan
kategori baik yaitu (82,4%) 28 responden, sebagian
besar responden dengan self efficacy sedang dan self
care management cukup yaitu sebesar (63,5%) 33
responden, dan setengahnya memiliki self efficacy
rendah dengan self care management cukup yaitu
sebesar (50,0%) 13 responden. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Setiawan dan Hidayati (2021), yang menunjukkan
bahwa individu dengan tingkat self efficacy sedang
cenderung melakukan self care management pada
tingkat yang cukup. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun mereka memiliki niat untuk melakukan
merubah  perilaku  kesehatan,  keterbatasan
keyakinan diri menyebabkan kurangnya komitmen.
Penderita hipertensi dengan tingkat self efficacy
sedang biasanya memerlukan dukungan sosial
tambahan, seperti bantuan dari anggota keluarga
atau tenaga kesehatan, untuk mencapai tingkat self
care management yang lebih baik. Dukungan ini
dapat membantu memperkuat keyakinan mereka
dan memungkinkan mereka untuk terlibat dalam
perilaku kesehatan yang lebih konsisten.
Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji
Spearman Rank, diperoleh nilai p = 0,000 dan nilai r
= 0,556 yang menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara self efficacy dengan self care
management pada penderita hipertensi. Nilai r =
0,556 menunjukkan kekuatan hubungan yang kuat
antara self efficacy dengan self care management dan
berarah positif. Artinya semakin tinggi tingkat self
efficacy seseorang, maka semakin baik pula tingkat
self care management yang dilakukan. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Asa
&  Forroudy, 2021) dengan judul penelitian
“Evaluation of Self Care Status and its Relationship with
Self Efficacy of patients with Hypertension” yang
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0,001 (p<0,05), sehingga

terdapat hubungan yang signifikan antara self

memperoleh nilai p =

efficacy dengan self care. Kemudian, penelitian lain
yang dilakukan oleh Fauziah (2021) dengan judul
penelitian ~ “Hubungan  Efikasi Diri dengan
Manajemen Perawatan diri Penderita Hipertensi di
Puskesmas Indrapura  Kabupaten Batubara”
menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh
terhadap self care management penderita hipertensi.
Self care management pada penderita hipertensi
sangat dipengaruhi oleh self efficacy, yang
individu  terhadap
kemampuannya untuk berhasil dalam suatu
tindakan atau perilaku tertentu (Bandura, 1997).

merupakan  keyakinan

Self efficacy merupakan aspek penting dalam
meningkatkan kepatuhan dan self care management,
keyakinan  penderita  terhadap
pengetahuan dan kemampuan dalam mengelola
hipertensi juga berperan penting untuk mencegah
kegagalan pengendalian

di  mana

tekanan darah.
Meningkatkan kepatuhan terhadap self care
management dapat secara langsung berkontribusi
pada peningkatan status kesehatan individu. Untuk
mengatasi penderita hipertensi, perlu dilakukan
kepatuhan terhadap self care management karena
dapat  meningkatkan  derajat
Beberapa menunjukkan  bahwa
peningkatan self efficacy berkorelasi positif dengan

kesehatannya.
penelitian

kepatuhan yang lebih tinggi terhadap self care
management pada penderita hipertensi (Schwarzer &
Renner, 2000; Ogedegbe et al., 2014). Artinya,
semakin kuat self efficacy penderita mengenai
kemampuannya dalam  mengelola  penyakit,
semakin besar kemungkinan mereka untuk
mematuhi self care management dan mencapai hasil
kesehatan yang lebih baik.

Menurut Bandura (1997), bahwa self efficacy
merupakan prediktor penting yang menentukan
tingkat kepatuhan dalam menerapkan self care
Artinya
individu

management. keyakinan  terhadap
kemampuan menentukan  apakah
seseorang itu melakukan suatu perilaku atau tidak.
Oleh karena itu untuk meningkatkan self care
management, penderita harus meningkatkan self
efficacy dan percaya pada kemampuan dirinya
dalam mengelola penyakit. Sebagai contoh,
seseorang dengan self efficacy tinggi lebih cenderung
mematuhi jadwal pengobatan, pola makan yang
sehat, dan menjalani aktivitas fisik yang teratur,

dibandingkan mereka yang memiliki self efficacy
rendah.

Seseorang yang memiliki gaya hidup sehat pada
dasarnya mampu mengelola dirinya secara fisik.
Artinya mengembangkan keterampilan self care
management, baik fisik maupun non fisik (Kurnia &
Nataria, 2021). Berkaitan dengan hal tersebut,
Bandura (1994) juga menyatakan bahwa self efficacy
seseorang menentukan apakah ia akan melakukan
suatu perilaku tertentu. Kinerja dan pencapaian
seseorang sangat dipengaruhi oleh tingkat
keyakinannya terhadap kemampuan. Tanpa adanya
self efficacy, seseorang cenderung meragukan
kemampuannya dan enggan mencoba hal baru.

Self efficacy yang cukup pada penderita hipertensi
berkontribusi  dalam  mendukung kepatuhan
mereka terhadap self care management. Keyakinan
individu  terhadap
melakukan self care management yang baik dapat

kemampuannya  untuk

memperkuat niat dan usaha dalam menjalankan
rutinitas perawatan vyang disarankan, seperti
mengonsumsi obat, menjaga pola makan, dan rutin
memeriksakan tekanan darah. Meskipun tingkat
efektivitas dari self care management belum optimal,
adanya self efficacy yang kuat tetap memberikan
dorongan positif bagi penderita hipertensi untuk
menerapkan self care managementnya. Namun,
untuk meningkatkan efektivitas secara lebih
maksimal, dukungan tambahan dari tenaga
kesehatan dan keluarga sangatlah  penting.
Dukungan ini dapat mencakup edukasi, motivasi
serta bantuan dalam menghadapi tantangan dalam
proses self care management. Individu dengan tingkat
self efficacy yang sedang pun memiliki peluang besar
untuk mengembangkan kemampuan self care
management  mereka  melalui  edukasi  yang
difokuskan pada peningkatan self efficacy. Dengan
demikian, keterkaitan antara self efficacy, dukungan
lingkungan, dan pengetahuan kesehatan dapat
membantu penderita hipertensi mencapai tingkat
self care management yang lebih konsisten dan
efektif.

Secara keseluruhan, terdapat keselarasan antara
fakta dan teori yang menunjukkan bahwa self
efficacy memengaruhi self care management pada
penderita hipertensi. Semakin tinggi self efficacy
seseorang, maka semakin besar pula keinginan dan
kemampuannya untuk patuh dalam melakukan self
care management hipertensi. Penderita hipertensi
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cenderung memiliki self efficacy yang rendah, hal ini
disebabkan oleh kurangnya informasi dan
dukungan dalam mengelola penyakitnya. = Self
efficacy juga dianggap sebagai kunci penting ketika
penderita merasa yakin bahwa dirinya mampu
melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Penderita hipertensi yang
memiliki ~ self efficacy tinggi  menunjukkan
kemampuan dan motivasi untuk mencapai
tujuannya, dalam hal ini yaitu self care management
hipertensi. Usaha yang dilakukan seseorang itu
tergantung pada seberapa besar keyakinan terhadap
kemampuanya. Keyakinan yang dimiliki seseorang
akan memengaruhi usaha vyang dilakukannya.
Semakin kuat keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya, maka akan semakin besar usaha
yang dilakukannya. Sebaliknya semakin rendah self
efficacy seseorang maka akan semakin kecil juga
usaha yang akan dilakukannya.

Dengan demikian, terdapat hubungan positif
antara self efficacy sedang dengan tingkat self care
management yang cukup pada penderita hipertensi.
Self efficacy berperan sebagai motivator untuk
mengarahkan  perilaku  self care management
meskipun kurang optimal. Berdasarkan teori dan
bukti empiris, peningkatan self efficacy merupakan
langkah penting untuk meningkatkan self care
management yang lebih efektif pada penderita
hipertensi.
penelitian  adalah jumlah responden dalam
penelitian ini terbatas, sehingga hasil yang
diperoleh  belum sepenuhnya mencerminkan
kondisi masyarakat secara umum

Keterbatasan  dalam  melakukan

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian Hubungan Self Efficacy
dengan Self Care Management pada Penderita
Hipertensi di  Puskesmas Wire Kecamatan
Semanding Kabupaten Tuban dapat disimpulkan
bahwa Self efficacy pada penderita hipertensi di
Puskesmas Wire Kecamatan Semanding Kabupaten
Tuban, hampir setengahnya memiliki kategori
sedang. Sedangkan Self care management pada
penderita hipertensi di Puskesmas Wire Kecamatan
Semanding Kabupaten Tuban, hampir setengah
respondennya kategori cukup.
Berdasarkan hasil uji Spearman Rank didapatkan p =
0,000 di mana a<0,05 dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan self efficacy dengan self care

memiliki

management  pada  penderita  hipertensi  di
Puskesmas Wire Kecamatan Semanding Kabupaten
Tuban. Saran bagi peneliti selanjutnya disarankan
untuk mengembangkan penelitian ini dengan
memberikan intervensi yang lebih spesifik dan
terukur untuk meningkatkan self care management
pada penderita hipertensi. Intervensi ini dapat
berupa program pendidikan kesehatan yang lebih
interaktif, pelatihan keterampilan yang lebih
intensif, atau kombinasi keduanya. Dengan
pendekatan yang lebih terukur, diharapkan
penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil yang
lebih  komprehensif dan  aplikatif — dalam
meningkatkan kualitas self care management pada
penderita hipertensi.
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